
 

 

5.1 Kesimpulan

Potensi Sungai Curuk sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 

(PLTMH) diketahui melalui besarnya daya listrik yang mungkin terbangkitkan. 

Daya listrik terbangkitkan itu nantinya akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

listrik Padukuhan Gorolangu.

Daya listrik terbangkitkan dapat dihitung dengan perkalian debit andalan, 
2

head efektif, efisiensi sistem, dan gaya gravitasi (9,81 m/s ). Debit pada Sungai 

Curuk dicari melalui Metode Mock yang memperhitungkan hujan, evapotranspirasi, 

serta aliran bawah tanah (base flow). Debit andalan yang digunakan untuk 
3

pembangkit listrik dianalisis sebesar 80%, sehingga diperoleh Q  = 0,033048 m /s.80

Selain debit, parameter lain yang dihitung adalah head efektif yang didapat 

dari representasi komponen PLTMH pada pemodelan tiga dimensi peta topografi. 

Setelah selisih elevasi forebay (475 m) dengan power house (412,5 m) dikurangi 

kehilangan energi (1,76605 m), maka didapat head  efektif sebesar 60,73385 m.

Nilai efisiensi sistem yang terdiri dari efisiensi konstruksi sipil, penstock, 

generator, trafo, turbin, dan sistem kontrol didapatkan 0,552. Jika semua parameter 

tersebut dikalikan, diperoleh daya listrik terbangkit sebesar 10,8689 kW. Nilai ini 

dapat memenuhi kebutuhan listrik 24 rumah warga yang memiliki rata-rata daya 

terpasang 450 W. (Gambar 5.1)
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Gambar 5.1 Kesimpulan Penelitian
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5.2. Saran

Pemenuhan kebutuhan listrik di Padukuhan Gorolangu melalui PLTMH 

dapat dimanfaatkan lebih banyak kepala keluarga dengan melakukan rekayasa 

hidrolika. Dalam mendapatkan debit yang kontinu dapat dilakukan peninggian 

bendung dan tampungan air. Selain itu, penempatan forebay, penstock, dan power 

house dapat dilakukan pada lokasi lain, sehingga mendapatkan tinggi jatuh efektif 

yang lebih besar. Perhitungan rekayasa hidrolika ini dapat diteruskan pada penelitian 

selanjutnya.
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Lampiran A.1. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2001

A. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Metode Penman Montheit
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Lampiran A.2. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2002
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Lampiran A.3. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2003
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Lampiran A.4. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2004
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Lampiran A.5. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2005
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Lampiran A.6. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2006

68



 

 

Lampiran A.7. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2007
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Lampiran A.8. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial tahun 2008
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